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A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupekan pabunpan dan beberapa individu yang
melaksanakan fungsi-fungsi berbeda tetapi saling beshubungan dan
dikoordinasikan agar suatu pekerjasn dapat diselesaikan (Sutarto, 2002:31).
Faktor organisasi merupakan salah satu sumber potensial dan stres para
karyawan dj perusahaan. Faktor &) dalam organisasi yang dismaksud antara lain:
upaya untek menghindari kekelituan dalam pekerjaan, menyelesaikan tugas
dalam kurun waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, atasan yang
otoriter serta rekan kerja yang tidak bisa bekerja sama. (Robbins, 2006 : 796).

Dalam menjalankap pekerjaannya, karyawan dapat mengaiami stres kerja
yang berlebihan. Setiap pekerjasn yang dilakukaan oleb seseorang dapat
membenkan beban tersepdin bagi pelakunya, baik beban fisik, mental, maipun
sosial. Stres merupakan kondist ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran, dan kondist fisik seseorang. Salah satu penyebab potensial dan
terjadinya stres adalah faktor organisasi dimana karyawan itu bekerja, Masalah
stres kerja di dalam organisasi pecusahaan menjadi gejala yang penting diamati
sejak eulaj Mmbulnya tuatutan untuk efisien di dalam pekerjaan. Perusahaan
ingin mecncapa) target dan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, oleh
sebab itu karyawan barus memiliki kinerja yang baik dalam bekena agar target

perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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Interaksi karyawan sebagai pekerja dengan pekesjaan dan lingkungan
kerja dapat menyebabkan efek positif kepada karyawan, atau efek yang
sebaliknya. Pekerjaan dan lingkungan kerja yang sehat dan koadusif dapat
memberikan efek positif, sedangkan pekerjaan dan lingkungan kerja yang tidak
sehat dan tidak kondusif dapat berpengaruh negatif kepada karyawan. Bahkan
kondisi tersebut dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Oleb karcws itu,
pekerjaan dan lingkungan kerja yang dapat memberikan efek negatif bagi
karyawan harus dihindarkan, sebab penyakit akibat dari suatu pekev)aan secam
langsung atau tidak langsung dapat menyebabkan gangguan psiko-fisiologis
mulai dari rentangan nagam hingga berat.

Stres kenja bisa menimbulkan dampak positf dan sekaligus negetif bagi
individu dan bagi organisasi asau perusabasn. Stres dikatakan positif dan
merupakan suaty peluang bila stres tersebut memotivasi para aryawan untuk
meningkatkan kineijanya agar memperoieh basil yang maksimal. Stres
dikamkan negatif bila stres memberikan hasil yang menurun pada produktifises
kerja katyawan. Karyawan yang mengalami stres pada tingkat tertentu dalam
suatu organisasi, maka produktivitasnya alen semakin menurun diikuti dengan
penurunan kinerja perasahaan Stres kerja juga dapat menusunkan pemasukan
dan keuntungan perusahaan Kerugian Gnansial ini disebabkan adanya
ketidaksetmbaagan antara produktivitas dengan biaya yang dikeluaskan untuk
membayar gaji, tunjangan, dan fesilitas laimnya.

PT. Hilon Surnatera Medan Medan adalah suatu pecusahzan swasta yang

bergerak dalam bidang textile merupskan satu-satunya di Indonesia yang
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